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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Pengaruh Financial
Literacy terhadap Growth dan Sustainability UKM sektor kerajinan tangan di Kota
Padang adalah sebagai berikut:

1. Tingkat financial literacy (literasi keuangan) rata-rata responden pada UKM
sektor kerajinan tangan‘di-Kota Padang secara keseluruhan tergolong dalam
kategori moderate yaitu dengan rata-rata sebesar 3,82.

2. Financial literacy berpengaruh signifikan terhadap growth pada UKM sektor
kerajinan tangan di Kota Padang yang dipengaruhi oleh growth sebesar 63,9%
dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian
ini.

3. Financial literacy tidak berpengaruh terhadap sustainability, hal ini disebabkan
oleh lamanya tingkat pengembalian modal awal yang digunakan dalam
mendirikan usaha pada UKM sektor kerajinan tangan di Kota Padang.
Kemudian disebabkan oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti tidak adanya
konsep inovasi dan aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada akhirnya,
pengembangan kinerja jangka panjang UKM cenderung tidak terarah dengan
baik sehingga  diperlukannya’ upaya-upaya Strategis- guna meningkatkan

suistanability pada UKM sektor kerajinan tangan di kota Padang.

B. Keterbatasan
Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian
sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 150 responden pada
pemilik atau pengelola UKM sektor kerajinan tangan di Kota Padang pada tahun
2018.

2. Indikator dalam pengukuran setiap variabel dalam penelitian ini masih belum
sempurna dan belum dapat seutuhnya menjelaskan variabel.

3. Penelitian ini dilakukan pada pemilik UKM sektor kerajinan tangan di Kota
Padang. Oleh karena itu, kesimpulan pada penelitian ini belum tentu dapat

digeneralisasi ke populasi UKM yang lainnya.

C. Saran
Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti
menyarankan bahwa:

1. Diharapkan pada pemilik atau pengelola UKM sektor kerajinan tangan di Kota
Padang agar lebih meningkatkan kinerja mereka dengan cara meningkatkan
inovasi produk dan memperbaiki gaya manajemen agar dapat mengelola
keuangan dengan baik dan tepat dalam mengambil keputusan bisnis yang
berujung pada meningkatnya sustainability pada UKM sektor kerajinan tangan
di Kota Padang.

2. Diharapkan strategi-perumusan dalam mengukur variabel terhadap sampel
penelitian yang lebih detail dan akurat sehinggga dapat menjelaskan dan
merumuskan hasil yang lebih-baik.

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar menambahkan jumlah variabel lain
dan penambahan sampel penelitian, dikarenakan penelitian ini hanya memiliki

sampel berjumlah 150 responden pada sektor kerajinan tangan di Kota Padang.



